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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis konsumsi informal di Kecamatan Gerunggang Kota 
Pangkalpinang berdasarkan kategori pendapatan informal dan adalah untuk mengidentifikasi faktor yang 
memengaruhi konsumsi informal di tangga rumah satu di Kecamatan Gerunggang Kota Pangkalpinang . jenis 
konsumsi informal di Kecamatan Gerunggang Kota Pangkalpinang berdasarkan kategori pendapatan 
informal dan faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi informal di tangga rumah satu di Kecamatan 
Gerunggang Kota Pangkalpinang. Teknik yang digunakan adalah purposive sampling, dan besar sampelnya 
adalah 108 orang yang masing-masing dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan periode pengumpulan data. 
Sebanyak 36 sampel telah diklasifikasikan rendah, 36 sampel sedang, dan tinggi. Least Squares (OLS) 
digunakan dalam analisis regresi garis berganda sebagai metode pembersihan data, mengorganisasikan data, 
digunakan SPSS 25 dan Microsoft Excel 2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok 
berpendapatan rendah, faktor yang memengaruhi konsumsi daging di pedesaan di Kabupaten Gerunggang 
adalah jumlah anggota keluarga, pada kelompok berpendapatan tinggi, faktornya adalah keuntungan. 

Kata kunci: Konsumsi, Rumah tangga, Pendapatan, Beras 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to identify types of informal consumption in Gerunggang District, Pangkalpinang 
City based on informal income categories and is to identify factors that influence informal consumption in 
single household households in Gerunggang District, Pangkalpinang City. Types of informal consumption in 
Gerunggang District. Pangkalpinang City based on informal income categories and factors that influence 
informal consumption in household households in Gerunggang District, Pangkalpinang City. The technique 
used was purposive sampling, and the sample size was 108 people, each of which was divided into three 
categories based on the data. data collection period. A total of 36 samples have been classified as low, 36 
samples as medium, and high. Least Squares (OLS) is used in multiple line regression analysis as a data 
cleaning method. to organize the data, SPSS 25 and Microsoft Excel 2010 were used. The results of the 
research show that in the low income group, the factor that influences meat consumption in rural areas in 
Gerunggang Regency is the number of family members; in the high income group, the factor is profit. 

Keywords: Consumption, Household, Income, Rice 

 

PENDAHULUAN 

Makanan adalah kebutuhan manusia yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan asupan 
sehari-hari dan merupakan bagian dari hak atas sumber daya manusia yang berkualitas tinggi, yang 
memberi bangsa daya saing yang kuat dan unggul. Tidak dapat disangkal bahwa manusia sejak 
zaman kuno membutuhkan makanan untuk bertahan hidup (Dewi, 2016). 

Makanan pokok yang paling penting adalah beras. Konsumsi beras di Indonesia meningkat seiring 
dengan pertumbuhan populasi. Jika ketersediaan beras tidak lagi mencukupi, ketergantungan 
masyarakat yang sangat tinggi terhadap beras akan menjadi masalah (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Ketergantungan Bangka Belitung terhadap beras dari luar daerah saat ini masih tinggi. Kemampuan 
petani lokal untuk menghasilkan lebih banyak beras tidak mampu mengejar permintaan beras di 
wilayah Bangka Belitung, khususnya Kota Pangkalpinang. Secara khusus untuk makanan pokok, 
masih bergantung pada Bangka Selatan sebagai produsen beras, kemudian Belitung dan Belitung 
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Timur, sehingga masih bergantung lebih dari 60 hingga 70 persen dari luar daerah. Secara nasional, 
konsumsi beras di Bangka Belitung relatif tinggi (rata-rata), yaitu 98,6 kilogram per tahun (Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan, 2022).  

Menurut Dinas Pangan dan Pertanian Pemerintah Kota Pangkalpinang, konsumsi beras di Kota 
Pangkalpinang mengalami penurunan. Konsumsi beras tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 
209,9 gram/hari, kemudian pada tahun 2020 konsumsi beras turun menjadi 206,2 gram/hari, pada 
tahun 2021 konsumsi beras turun menjadi 202,9 gram/hari. Ini merupakan penurunan yang cukup 
drastis. Namun, pada tahun 2022 konsumsi beras meningkat menjadi 208,9 gram/hari (Layanan 
Pangan dan Pertanian Pemerintah Kota Pangkalpinang, 2023). Kota Pangkalpinang memiliki 7 
kecamatan yang terdiri atas Kecamatan Rangkui dengan jumlah penduduk 36.965, Kecamatan 
Bukit Intan dengan 42.805 penduduk, Kecamatan Girimaya dengan 1.877 penduduk, Kecamatan 
Pangkal Balam dengan 2.292 penduduk, Kecamatan Gabek dengan 36.251 penduduk, Kecamatan 
Taman Sari dengan 1.912 penduduk, dan Kecamatan Gerunggang dengan 49.455 penduduk. 
Jumlah rumah tangga di Kecamatan Gerunggang adalah 13.920 keluarga. Air Kepala Tujuh, Bukit 
Merapin, Bukit Sari, Kacang Pedang, Taman Bunga, dan Tuatunu adalah enam kelurahan yang 
membentuk Kecamatan Gerunggang (BPS, Kota Pangkalpinang, 2022). Pendapatan rata-rata 
penduduk Kota Pangkalpinang berkisar antara Rp3.200.000 dan Rp6.400.000, dengan yang 
tertinggi berada di atas Rp9.600.000 (Alvero, 2024). 

Pola konsumsi beras setiap rumah tangga berbeda tergantung pada tingkat pendapatannya. Selain 
itu, preferensi mereka juga berbeda (Sunaryati, 2021). Konsumsi adalah salah satu tolok ukur 
kesehatan tingkat kesejahteraan meningkat jika rasio pengeluaran untuk konsumsi makanan 
cenderung menurun sedangkan rasio pengeluaran untuk non-makanan meningkat. Hal tersebut 
biasanya terjadi karena pendapatan (kesejahteraan) naik, persentase pengeluaran konsumsi 
makanan menurun dan persentase pengeluaran non-makanan naik. Rumah-rumah yang kaya 
menggunakan sebagian dari uang mereka untuk membeli barang-barang yang tidak terlalu penting 
dan menyimpan sebagian lagi, sehingga ada peluang Hanun, 2018). 
Namun, kondisi yang berbeda ditemukan di Kecamatan Gerunggang. Berdasarkan observasi 
lapangan, saat ini di Pangkalpinang, khususnya di Kecamatan Gerunggang, kondisi ekonomi tidak 
baik. Terlebih lagi, saat ini harga makanan, terutama beras, mengalami kenaikan signifikan, banyak 
orang yang mengeluh tentang ekonomi saat ini. Tentu saja, hal ini akan memengaruhi konsumsi 
beras di Kecamatan Gerunggang. Perkembangan dalam masyarakat akan memengaruhi perubahan 
pola konsumsi, oleh karena itu analisis pola konsumsi akan tetap relevan dengan tren yang ada saat 
ini. Namun dengan memahami pola konsumsi rumah tangga dan faktor-faktor yang memengaruhi 
pola konsumsi rumah tangga, diharapkan pemerintah dapat merumuskan kebijakan yang sejalan 
dengan kondisi perekonomian saat ini  Selain faktor-faktor yang memengaruhi pola konsumsi 
masyarakat secara umum, informasi ini juga akan memberikan gambaran mengenai variabel-
variabel yang memengaruhi pola konsumsi rumah tangga. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Gerunggang, Kota Pangkalpinang. Pilihan tempat penelitian 
mempertimbangkan bahwa responden adalah konsumen beras di Kecamatan Gerunggang. 
Pengumpulan data dilakukan antara Desember 2023 dan Januari 2024. Penelitian ini mengadopsi 
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengevaluasi variabel yang memengaruhi kebiasaan 
konsumsi beras di berbagai kelompok pendapatan di Kecamatan Gerunggang. Pengeluaran beras 
adalah variabel independen, sedangkan pendapatan rumah tangga, tingkat pendidikan kepala rumah 
tangga, usia, jumlah anggota, dan status perkawinan kepala rumah tangga adalah variabel 
independen. 

Pada awalnya, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sampel sebanyak 100, menurut rumus 
Taro Yamane. Meskipun demikian, 108 sampel dikumpulkan untuk memancarkan pola konsumsi 
di antara berbagai kelompok pendapatan. 36 rumah tangga dari kelompok pendapatan rendah, 36 
rumah tangga dari kelompok pendapatan menengah, dan 36 rumah tangga dari kelompok 
pendapatan tinggi. Seperti yang dijelaskan Sugiyono (2015), sampling non-probabilitas digunakan 
dalam metode sampling purposif. 
Analisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif. Analisis kuantitatif dilakukan 
menggunakan regresi linear berganda dengan Ordinary Least Squares (OLS) menggunakan 
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Microsoft Excel 2010 dan SPSS 25. Sesuai dengan Sugiyono (2015), analisis deskriptif membantu 
memahami variasi dan frekuensi dalam respons terhadap item kuesioner. Analisis deskriptif 
memberikan gambaran lengkap tentang pola pengeluaran konsumsi beras di Kecamatan 
Gerunggang, Kota Pangkalpinang, yang diinterpretasikan untuk mencapai tujuan penelitian. 

Untuk mengidentifikasi variabel yang memengaruhi konsumsi beras rumah tangga, model analitis 
yang digunakan adalah model log ganda untuk persamaan regresi linier berganda. Dalam proses ini, 
baik variabel independen maupun dependen mengalami transformasi logaritmik. 

Ci123 = β0 + β1LnH + β2 LnP + β3 LnLp+β4 LnU+β5 LnDsp+β6 LnJak+εt  

Keterangan: 

C123                            = Konsumsi beras rumah tangga golongan pendapatan rendah, menengah,     

  dan tinggi (kg/kapita/bulan) 

B଴       = Intersep 

LnH     = Harga beras (rupiah/kg)  

LnP      = Pendapatan rumah tangga (rupiah)  

LnLp    = Lama pendidikan kepala rumah tangga (tahun)  

LnU     = Umur kepala rumah tangga (tahun) 

LnDsp  = Dummy status perkawinan   

LnJak   = Jumlah anggota keluarga 

Ln         = logaritma natural 

εt = Error term 

β1, β2, β3, β4, β5, β6 = Koefisien regresi masing-masing  

Jika model memenuhi asumsi klasik atau menghindari masalah heteroskedastisitas, 
multikolinearitas, dan autokorelasi, dan jika estimatornya linear, tidak bias, dan memiliki varians 
terendah di antara kelompok estimator tidak bias linear untuk parameter tertentu, maka model 
tersebut dianggap baik (Gujarati 2007). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakterisitik Responden 

Tabel 1. Sebaran pendapatan responden di Kecamatan Gerunggang 

Total pendapatan rumah tangga 

Pendapatan tinggi 
n (36) 

Pendapatan menengah 
n (36) 

Pendapatan rendah 
n (36) 

Jumlah 
orang 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
orang 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
orang 

Persentase 
(%) 

<Rp.3.200.000     36 100,00 
Rp.3.200.000-Rp.6.400.000   36 100,00   
>Rp.6.400.000 36 100,00     
Total 36 100,00 36 100,00 36 100,00 

Sumber: Olah data primer (2024) 
 
Responden dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan pendapatan rumah tangga mereka. 36 orang 
dari kelompok pertama memiliki pendapatan kurang dari Rp3.200.000; 36 orang dari kelompok 
kedua memiliki pendapatan antara Rp3.200.000 dan Rp6.400.000; dan 36 orang dari kelompok 
ketiga memiliki pendapatan lebih dari Rp6.400.000. Tingkat pendapatan rumah tangga bergantung 
pada kemampuan setiap anggota keluarga untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan 
pendapatan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Kualitas dan kuantitas makanan yang 
dikonsumsi dipengaruhi oleh pendapatan. Dengan tingkat pendapatan yang lebih tinggi, orang akan 
dipengaruhi untuk mengubah gaya hidup mereka atau meningkatkan jumlah makanan yang mereka 
konsumsi. 
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Tabel 2. Jenis kelamin responden konsumsi beras di Kecamatan Gerunggang 

Jenis 
Kelamin 

Pendapatan tinggi  
(n =36) 

Pendapatan sedang  
(n =36) 

Pendapatan rendah 
(n =36) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Laki-Laki   2 5,56   
Perempuan 36 100,00 34 94,44 36 100,00 
Total  100,00  100,00  100,00 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Penelitian Dewi (2016) menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga, 
baik yang bekerja maupun yang tidak bekerja begitu juga pada penelitian ini didominasi oleh ibu 
rumah tangga. Hal tersebut sebagian besar disebabkan oleh fakta bahwa ibu rumah tangga biasanya 
bertanggung jawab atas keputusan yang berkaitan dengan konsumsi makanan di rumah tangga, 
khususnya berkaitan dengan beras. 

Tabel 3. Sebaran Umur Responden di Kecamatan Gerunggang 

Umur 
(Tahun) 

Pendapatan tinggi  
(n =36) 

Pendapatan sedang  
(n =36) 

Pendapatan rendah 
(n =36) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

20-29 2 5,56 9 25,00 5 13,88 
30-39 10 27,77 11 30,56 6 16,67 
40-49 14 38,90 13 36,11 15 41,67 
50-59 10 27,77 3 8,33 9 25,00 
> 60     1 2,78 
Total 36 100,00 36 100,00 36 100,00 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Tidak peduli apakah mereka bekerja atau tidak, wanita berusia 40 hingga 49 tahun menetap di 
rumah dan bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan makanan keluarga mereka. Ini 
menunjukkan bahwa wanita berusia antara 40-49 tahun lebih banyak dibandingkan dengan orang 
lain dalam berbagai kelas usia. Ini sesuai dengan pendapat Yunita & Arbi (2019) bahwa salah satu 
faktor yang dapat memengaruhi preferensi pembeli tentang membeli beras adalah perbedaan usia 
antara pembeli dan satu sama lain. Perbedaan usia ini dapat memengaruhi cara pembeli berpikir, 
yang dapat memengaruhi keputusan mereka tentang membeli beras. 

Tabel 4. Tingkat Pendidikan Terakhir Kepala Keluarga di Kecamatan Gerunggang 

Kategori Lama 
Pendidikan Formal 

(Tahun) 

Pendapatan tinggi  
(n =36) 

Pendapatan sedang  
(n =36) 

Pendapatan rendah 
(n =36) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

(tidak sekolah) 0 0,00 0 0,00 8 22,22 
1-6 Tahun (SD) 0 0,00 0 0,00 3 8,33 
7-9 Tahun (SMP) 0 0,00 0 0,00 2 5,55 
10-12 Tahun (SMA) 17 47,22 28 77,78 22 61,11 
>12 Tahun (PT) 19 52,78 8 22,22 1 2,78 
Total 36 100,00 36 100,00 36 100,00 

(Sumber: Olah data primer, 2024 Sumber: Olah data primer (2024) 

Di Kecamatan Gerunggang, responden dengan tingkat pendidikan formal lebih dari 12 tahun 
didominasi dalam kelompok pendapatan tinggi dan menengah. Responden dengan tingkat 
pendidikan 10-12 tahun didominasi dalam kelompok pendapatan menengah dan rendah. Dua hal 
yang saling terkait adalah pendidikan dan pekerjaan; pendidikan dapat memengaruhi jenis 
pekerjaan yang akan dilakukan responden dan berdampak pada pendapatan yang mereka terima. 
Kepala rumah tangga yang memiliki tingkat pendidikan yang cukup akan mendapatkan pekerjaan 
yang layak. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunita & Arbi (2019), yang menyatakan bahwa 
individu yang berasal dari rumah tangga dengan pendapatan rendah lebih cenderung memiliki gelar 
SMA/SMK, sedangkan individu dari rumah tangga dengan pendapatan menengah dan tinggi lebih 
cenderung memiliki gelar sarjana. 
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Tabel 5. Jumlah anggota rumah tangga responden di Kecamatan Gerunggang 

Jumlah anggota 
rumah tangga 

(orang) 

Pendapatan tinggi  
(n =36) 

Pendapatan sedang  
(n =36) 

Pendapatan rendah 
(n =36) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

Jumlah 
(orang) 

Persentase 
(%) 

< 2 0 0,00 0 0,00 2 5,55 
2 2 5,55 5 13,89 4 11,11 

3 - 4 24 66,67 23 63,89 22 61,11 
5 - 6 9 25,00 8 22,22 6 16,67 
7 - 8 1 2,78 0 0,00 2 5,55 
Tortal     100,00  100,00  100,00 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Sercara kerserluruhan, pro rporrsi kerluarga derngan 3-4 anggo rta kerluarga cukup be rsar dalam rumah 
tangga dari ke rlormpork perndapatan tinggi, me rnerngah, dan rerndah. Jumlah anggo rta kerluarga terrserbut 
merncerrminkan jumlah ko rnsume rn makanan serrta orrang yang harus mermikul tanggung jawab dalam 
rumah tangga. Termuan ini serjalan derngan hasil pernerlitian Derwi (2016), di mana ke rbanyakan 
kerluarga mermiliki anggo rta serbanyak 3-4 orrang. 

Tabel r 6. Je rnis pe rke rrjaan re rspo rnde rn di Ke rcamatan Ge rrunggang 

Perkerrjaan 

Perndapatan tinggi  
(n =36) 

Perndapatan se rdang  
(n =36) 

Perndapatan re rndah 
(n =36) 

Jumlah 
(orrang) 

Perrserntase r 
(%) 

Jumlah 
(orrang) 

Perrse rntaser 
(%) 

Jumlah 
(orrang) 

Perrse rntase r 
(%) 

PNS 10 27,78 4 11,11 0 0,00 
Pergawai Swasta 4 11,11 0 0,00 0 0,00 
Wiraswasta 8 22,22 1 2,78 0 0,00 
Buruh Harian 0 0,00 1 2,78 10 27,78 
Buruh Tani 0 0,00 1 2,78 0 0,00 
Ibu Rumah Tangga 13 36,11 28 77,77 26 72,22 
Dorkte rr Herwan 1 2,78 0 0,00 0 0,00 
Porlisi 0 0,00 1 2,78 0 0,00 
Tortal 36 100,00 36 100,00 36 100,00 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Baik pada rumah tangga be rrperndapatan tinggi, mernerngah, maupun rerndah, pe rkerrjaan yang paling 
banyak dilakukan re rsporndern adalah me rnjadi ibu rumah tangga. Termuan ini se rjalan derngan hasil 
pernerlitian Sunaryati (2021) yang me rnergaskan bahwa mayo rritas rersporndern adalah ibu rumah 
tangga, yang be rrperran bersar dalam mernerntukan be rrapa banyak berras yang diko rnsumsi suatu rumah 
tangga. 

Tabelr 7. Se rbaran status pe rrkawinan re rspo rnde rn di Ke rcamatan Ge rrunggang 

Status  

Perndapatan tinggi 
n(36) 

Perndapatan me rne rngah 
n(36) 

Perndapatan re rndah 
n(36) 

Jumlah 
(orrang) 

Perrse rntase r 
(%) 

Jumlah 
(orrang) 

Perrserntase r 
(%) 

Jumlah 
(orrang) 

Perrse rntase r 
(%) 

Me rnikah 35 97,22 34 94,44 31 86,11 
Tidak Mernikah 0 0,00 1 2,78 0 0,00 
Janda/duda 1 2,78 1 2,78 5 13,89 
Tortal 36 100,00 36 100,00 36 100,00 

Sumber: Olah data primer (2024) 
 

Sercara kerserluruhan, mayo rritas status perrnikahan rerspo rndern dalam kerlormpo rk perndapatan tinggi, 
mernerngah, dan rerndah dido rminasi o rlerh rumah tangga yang sudah me rnikah. Mernurut hasil 
pernerlitian yang dilakukan o rlerh Trisna & Kabe rakan (2019), rersporndern yang mernikah lerbih banyak 
daripada rersporndern yang tidak mernikah. Karerna kerbanyakan o rrang yang mermberli makanan ringan 
adalah o rrang yang marrierd, hasilnya mernunjukkan bahwa o rrang yang mernikah mermiliki status 
perrkawinan yang paling tinggi. 
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Pola Konsumsi Rumah Tangga di Kecamatan Gerunggang 

Tabel r 8. Pe rnge rluaran rumah tangga me rnurut tingkat pe rndapatan di Ke rcamatan Ge rrunggang 

Tingkat Pe rndapatan 
Ke rlormpork Pe rngerluaran 

Makanan % Norn-makanan % Tortal 
Re rndah 958.027,78 61.00 621.916,67 39.00 100.00 
Me rnerngah 1.219.888,89 55.00 1.007.666,67 45.00 100.00 
Tinggi 2.051.027,78 53.00 1.785.972,22 47.00 100.00 
Rata-rata 1.409.648,15  1.138.518,52   

Sumber: Olah data primer (2024) 

Horuserhorlds berrusaha untuk mermernuhi kerbutuhan dasar merrerka, yaitu makanan. Se rterlah dirasa 
kerbutuhan makanan merrerka sudah te rrcukupi, kertika mermpunyai incormer lerbih me rrerka akan 
berrusaha untuk me rmernuhi kerbutuhan lain, serperrti perndidikan, kerse rhatan, pakaian, dll.  

Tabel r 9. Kornsumsi be rras rumah tangga di Ke rcamatan Ge rrunggang 
Tingkat 
Perndapatan 

Kornsumsi Be rras Rumah Tangga (Kg/RT/bulan) 
Tortal 

Jumlah orrang 10-24 (Kg) Jumlah orrang 25-30 (Kg) 
Re rndah 26 72.22% 10 27.78% 36 
Me rne rngah 32 88.89% 4 11.11% 36 
Tinggi 34 94.44% 2 5,56% 36 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Jumlah ricer yang dikornsumsi orlerh ho ruserhorld derngan tingkat perndapatan tinggi berrkisar antara 
94.44 perrsern dan 88.89 perrsern. Jumlah rice r yang dikornsumsi o rlerh horuserhorld derngan tingkat 
perndapatan mernerngah berrkisar antara 10-24 kilo rgram perr bulan, derngan serkitar 72,2% dari 
horuserhorld derngan tingkat perndapatan rerndah merngornsumsi 25-30 kilorgram perr bulan. Mernurut 
pernerlitian yang dilakukan o rlerh Yunita dan Arbi pada 2019, jumlah makanan padi yang paling 
umum dikornsumsi se rtiap bulan berrkisar antara 11 dan 20 kilorgram. Hasil tersebut serjalan derngan 
termuan ini. 

Tabel r 10. Pen rge rluaran ko rnsumsi be rras di Ke rcamatan Ge rrunggang 

Pernge rluaran kornsumsi  
berras/bulan (Rp) 

Perndapatan re rndah 
Perndapatan 
me rne rngah 

Perndapatan tinggi 

jumlah o rrang % jumlah o rrang % jumlah o rrang % 
100.000 – 172.500 3 8.33 1 2.78 4 11.11 
173.000 – 300.000  22 61.11 24 66.67 26 72.22 

> 300.000 11 30.56 11 30.55 6 16.67 
Tortal 36 100.00 36 100.00 36 100.00 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Taberl 10 perngerluaran kornsumsi berras mernunjukkan bahwa berras kualitas tinggi le rbih mahal diberli 
karerna kualitasnya baik. Perngerluaran kornsumsi berras rumah tangga di Kercamatan Gerrunggang 
mernunjukkan rata-rata serbersar Rp173.000 hingga Rp300.000 pe rr rumah tangga. Pada pernerlitian 
Sitorrus & Karsiningsih (2016) dike rtahui bahwa perngerluaran be rras bulanan rumah tangga di Ko rta 
Pangkalpinang adalah serbersar Rp341.654,15 atau se rkitar 24,35% dari tortal pernge rluaran rumah 
tangga.  

Hasil Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Pola Konsumsi Beras Rumah Tangga di 
Kecamatan Gerunggang 

Tabel r 11. Hasil e rstimasi fakto rr-fakto rr yang me rme rngaruhi ko rnsumsi be rras rumah tangga  
berrdasarkan go rlo rngan pe rndapatan di Ke rcamatan Ge rrunggang 

Gorlo rngan Pe rndapatan Variabe rl Korerfisie rn Std. E rrrorr t.statistik Prorbabilitas 
  Kornstanta 12.416 4.643 2.674 0.012 

 
LnH 0.143 0.142 1.009 0.322 

Re rndah LnU -0.201 0.175 -1.147 0.261 
 

 
LnP -0.012 0.292 -0.043 0.966 

 
 

LnJak 0.323 0.124 2.604 0.014 * 

 
LnDsp 0.012 0.399 0.029 0.977 

   LnLp 0.015 0.062 0.241 0.811 
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𝑅ଶ = 0.269 
 

F-statistik=3.145   
Prorb 
(F-statistik)  

=0,017 DW= 1.722 
 

 
Kornstanta 16.993 1.898 8.953 0,000 

 
 

LnH 0.189 0.143 -1.326 0.195 
 Me rnerngah LnU 0.003 0.098 0.029 0.977 

 
LnP -0.255 0.122 -2.081 .0.046 * 

 
LnJak 0.216 0.083 2.603 0.014 * 

 
LnDsp 0.08 0.143 0.562 0.579 

  LnLp -0.089 0.258 -0.347 0.731  

𝑅ଶ = 0.172 
 

F-statistik=2.215   
Prorb 
(F-statistik) 

=0.07 DW= 1.501 

 
Kornstanta 15.499 1.196 12.964 0,000 

 
LnH 0.145 0.082 1.773 0.087 

Tinggi LnU -0.279 0.119 -2.339 0.026 * 

 
LnP -0.196 0.062 -3.153 0.004 * 

 
LnJak 0.048 0.09 0.535 0.597 

 
 

LnDsp 0.255 0.36 0.708 0.485 
  LnLp 0.086 0.086 0.999 0.326 

𝑅ଶ = 0.238 
 

F-statistik=2.819   
Prorb 
(F-statistik)  

0.028 DW= 1.659 
 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Hasil analisis disajikan dalam Taberl 11, yang mernunjukkan korerfisiern derterrminasi (R-squarerd) 
serbersar 0.269 untuk mo rderl ko rnsumsi berras pada gorlo rngan perndapatan rerndah. Ini mernunjukkan 
bahwa variaberl jumlah anggo rta kerluarga dapat berrtanggung jawab atas 26,9 pe rrsern variasi dalam 
mo rderl terrserbut, dan variabe rl lain dapat berrtanggung jawab atas 73,1 perrsern variasi luar mo rderl. 
Korerfisiern derterrminasi (R-squarerd) serbersar 0,328 dalam kerlormpork perndapatan tinggi me rnunjukkan 
bahwa 32,8 pe rrsern variasi dalam perngerluaran ko rnsumsi berras pe rrkapita diserbabkan o rlerh variaberl 
berbas serperrti perndapatan dan jumlah anggo rta kerluarga, serdangkan 82,8 perrsern variasi diserbabkan 
orlerh variaberl lain. Dalam ke rlo rmpo rk perndapatan mernerngah, ko rerfisiern derterrminasi (R-squarerd) 
serbersar 0.172 mernunjukkan bahwa variabe rl berbas serperrti perndapatan dan jumlah anggo rta.  

Uji Pelanggaran Asumsi  

Hasil erstimasi mo rderl mernunjukkan bahwa tidak ada pe rlanggaran asumsi herterro rskerdastisitas, 
autorko rrerlasi, atau multiko rlineraritas. O rlerh karerna itu, mo rderl dapat diprorsers lerbih lanjut. Be rrikut ini 
adalah pernjerlasan lerbih lanjut. 

a) Uji No rrmalitas: Uji Korlmorgorro rv-Smirnorv merrupakan te rs yang digunakan untuk me rnerntukan 
apakah suatu variabe rl mermilikisuatu berrdistribusi norrmal atau tidak.atau tidak. Pada pe rnerlitian ini 
berlajar, hasil pe rnduga mo rderl rergrersi untuk morderl perndapatan tinggi derngan nilai 0,200, mo rderl 
perndapatan mernerngah de rngan nilai 0,200, dan mo rderl perndapatan rerndah de rngan nilai 0,200 
mernunjukkan nilai asimto rtik lerbih dari 0,05.Hasil pe rnduga mo rderl rergrersi untuk mo rderl perndapatan 
tinggi derngan nilai 0,200 , mo rderl perndapatan mernerngah derngan nilai 0,200  dan mo rderl perndapatan 
rerndah derngan nilai 0,200 mernunjukkan nilai asimtortik lerbih dari 0,05. 

Tabel r 12. Hasil Uji Norrmalitas Go rlo rngan Pe rndapatan Re rndah 
Orne r-Sample r Korlmorgorrorv-Smirnorv Te rst 

 Unstandardize rd Rersidual 
N 36 
Norrmal Parame rte rrsa,b Me ran .0000000 

Std. De rviatiorn .19263387 
Morst E rxtre rme r Diffe rre rncers Absorlute r .101 

Porsitive r .063 
Ne rgative r -.101 

Te rst Statistic  .101 
Asymp. Sig. (2-taile rd) .200c,d 

(Sumbe rr: Orlah data prime rr, 2024) 
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Tabelr 13. Hasil Uji Norrmalitas Go rlo rngan Pe rndapatan Me rne rngah 
Orne r-Sample r Korlmorgorrorv-Smirnorv Te rst 

 Unstandardize rd Re rsidual 
N 36 
Norrmal Parame rte rrsa,b Me ran .0000000 

Std. De rviatiorn .12157677 
Morst E rxtre rme r Diffe rre rnce rs Absorlute r .104 

Porsitive r .104 
Ne rgative r -.082 

Te rst Statistic  .104 
Asymp. Sig. (2-taile rd) .200c,d 

Sumber: Olah data primer (2024) 
 

Tabel r 14. Hasil Uji No rrmalitas Go rlo rngan Pe rndapatan Tinggi 
Orne r-Sample r Korlmorgorrorv-Smirnorv Te rst 

 Unstandardize rd Re rsidual 
N 36 
Norrmal Parame rte rrsa,b Me ran .0000000 

Std. De rviatiorn .12855571 
Morst E rxtre rme r Diffe rre rnce rs Absorlute r .121 

Porsitive r .076 
Ne rgative r -.121 

Terst Statistic   
.121 

Asymp. Sig. (2-taile rd) .200c,d 
Sumber: Olah data primer (2024) 

b) Uji Herterro rskerdastisitas digunakan untuk merngertahui apakah terrdapat herterrorskerdastisitas pada 
pernerlitian ini. Hal tersebut mernunjukkan bahwa jika nilai Chi kuadratnya adalah le rbih ke rcil dari 
nilai Chi squarer taberl maka tidak te rrjadi herterrorskerdastisitas. Hasil ko rnsumsi mo rderl putih derngan 
tangga go rlorngan perndapatan tinggi serbersar 8.640, lerbih ke rcil dari 11.070. Hasil pe rndapatan mo rderl 
berras rumah tangga go rlorngan mernerngah adalah 6.624 kali lerbih tinggi dibandingkan 11.070. hasil 
kornsumsi morderl Whiter derngan tangga go rlorngan perndapatan rerndah serbersar 10.980, yaitu kurang 
dari 11.070. Orlerh karerna itu, hasilnya dapat disimpulkan bahwa me rskipun dermikian, tidak ada satu 
pun kerlormpork perndapatan tinggi, me rnerngah, atau rerndah itumermiliki perndapatan te rrserbut. 
Merskipun de rmikian, tidak ada satu pun ke rlormpo rk perndapatan tinggi, me rnerngah, atau rerndah yang 
mermilikinya. 

Tabelr 15. Hasil Uji He rte rrorkerdastisitas Gorlorngan Pe rndapatan Re rndah 
Morde rl Summaryb 

Morde rl R R Square r Adjuste rd R Square r Std. E rrrorr orf the r  
E rstimate r 

1 .552a .305 .161 .10763 
a. Prerdictorrs: (Cornstant), LnLp, LnH, LnP, LnU, LnJak, LnDsp 
b. De rpe rnde rnt Variabler: RE rSS 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Tabel r 16. Hasil Uji He rte rrorkerdastisitas Go rlorngan Pe rndapatan Me rne rngah 
Morde rl Summaryb 

Morde rl R R Squarer Adjusterd R Square r Std. Errrorr orf the r E rstimater 

1 .429a .184 .015 .02499 
a. Prerdictorrs: (Co rnstant), LnP, LnLp, LnDsp, LnU, LnJak, LnH 
b. De rpernde rnt Variable r: RE rSS 

Sumber: Olah data primer (2024) 
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Tabel r 17. Hasil Uji He rte rrorke rdastisitas Go rlo rngan Pe rndapatan Tinggi 
Morde rl Summaryb 

Morde rl R R Square r Adjuste rd R Square r Std. E rrrorr orf the r  
E rstimate r 

1 .490a .240 .083 .02077 
a. Prerdictorrs: (Cornstant), LnU, LnJak, LnDsp, LnH, LnP, LnLp 
b. De rpe rnde rnt Variabler: RE rSS 

Sumber: Olah data primer (2024) 

c) Uji Autorkorrerlasi: Dalam pernerlitian saat ini, Uji Durbin -Watsorn Statistic (DW) digunakan untuk 
mermperrkirakan ko rerfisiern auto rkorrerlasi me rnggunakan SPSS 25. Statistik Durbin-Watsorn (DW) 
digunakan untuk me rmperrkirakan ko rerfisiern autorkorrerlasi me rnggunakan SPSS 25. Nilai nilai-nilai 
DW untuk rergrersi gorlorngan. Untuk re rndah, mernerngah, dan tinggi, tinggi, me rnerngah, dan rerndah 
serbersar 1.962, 1.501, dan 1.722. adapun hal terrserbut me rnunjukkan bahwa nilai DW kurang dari 2 
dan morderl tidak mernunjukkan masalah auto rkorrerlasi, hasil yang didapat pada go rlorngan perndapatan 
tinggi, mernerngah, dan rerndah masing-masing se rbersar 1.962, 1.501, dan 1.722. Hal tersebut 
mernunjukkan bahwa nilai DW kurang dari 2 dan mo rderl tidak mernunjukkan masalah auto rkorrerlasi. 

Tabelr 18. Hasil Uji Auto rkorre rlasi Go rlorngan Pe rndapatan Re rndah 
Morde rl Summaryb 

Morde rl Durbin-Watso rn 

1 1.722 
a. Pre rdictorrs: (Cornstant), LnLp, LnH, LnP, LnU, LnJak, LnDsp 
b. Derpe rndernt Variable r: Ci1 

Sumber: Olah data primer (2024) 
 

Tabelr 19. Hasil Uji Auto rkorre rlasi Go rlorngan Pe rndapatan Me rne rngah 
Morde rl Summaryb 

Morde rl Durbin-Watso rn 

1 1.501 
a. Pre rdictorrs: (Cornstant), LnP, LnLp, LnDsp, LnU, LnJak, LnH 
b. Derpe rndernt Variable r: Ci2 

Sumber: Olah data primer (2024) 
 

Tabel r 20. Hasil Uji Auto rkorre rlasi Go rlo rngan Pe rndapatan Tinggi 
Morde rl Summaryb 

Morde rl Durbin-Watso rn 

1 1.659 
a. Pre rdictorrs: (Cornstant), LnU, LnJak, LnDsp, LnH, LnP, LnLp 
b. Derpe rndernt Variable r: Ci3 

Sumber: Olah data primer (2024) 

d) Ters Multikorlineraritas adalah uji dermi mermbaca apakah ada ko rlineraritas antara variaberl 
inderperndern atau interrkorrerlasi dalam mo rderl rergrersi. Jika nilai VIF dan to rlerransi dalam rergrersi 
kurang dari 10, maka tidak terrjadi multikorlineraritas; jika VIF kurang dari 10 dan to rlerransi kurang 
dari 0.1 maka terrjadi multiko rlineraritas. 
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Tabel r 21. Hasil Uji Multiko rline raritas Go rlorngan Pe rndapatan Re rndah 
Core rfficie rntsa 

Morde rl Unstandardize rd  
Core rfficie rnts 

Standardize rd  
Core rfficie rnts 

t Sig. Corlline rarity  
Statistics 

B Std. Errrorr Be rta Torle rrancer VIF 
1 (Cornstant) 12.416 4.643  2.674 .012   

LnU -.201 .175 -.185 -1.147 .261 .801 1.249 
LnH .143 .142 .170 1.009 .322 .736 1.358 
LnP -.012 .292 -.007 -.043 .966 .804 1.244 
LnJak .323 .124 .555 2.604 .014 .460 2.173 
LnDsp .012 .399 .007 .029 .977 .397 2.521 
LnLp .015 .062 .036 .241 .811 .949 1.054 

a. De rpernde rnt Variable r: Ci1 
Sumber: Olah data primer (2024) 

Tabel r 22. Hasil Uji Multiko rline raritas Go rlorngan Pe rndapatan Me rne rngah 
Core rfficie rntsa 

Morde rl Unstandardize rd 
Core rfficie rnts 

Standardizerd 
Core rfficie rnts 

t Sig. Corlline rarity 
Statistics 

B Std. E rrrorr Be rta To rle rrancer VIF 
1 (Cornstant) 16.993 1.898  8.953 .000   

LnH -.189 .143 -.253 -1.326 .195 .652 1.535 
LnLp -.089 .258 -.061 -.347 .731 .765 1.307 
LnU .003 .098 .005 .029 .977 .868 1.153 

LnJak .216 .083 .483 2.603 .014 .686 1.458 
LnDsp .080 .143 .106 .562 .579 .665 1.504 

LnP -.255 .122 -.362 -2.081 .046 .783 1.277 
a. Derpe rnde rnt Variable r: Ci2 

Sumber: Olah data primer (2024) 

Tabel r 23. Hasil Uji Multiko rline raritas Go rlo rngan Pe rndapatan Tinggi 
Core rfficie rntsa 

Morderl Unstandardize rd Core rfficiernts Standardize rd 
Core rfficie rnts 

t Sig. Corlline rarity 
Statistics 

B Std. E rrrorr Be rta Torle rrance r VIF 
1 (Cornstant) 15.499 1.196 12.964 .000

LnJak .048 .090 .081 .535 .597 .941 1.062
LnDsp .255 .360 .106 .708 .485 .962 1.039
LnH .145 .082 .274 1.773 .087 .914 1.095
LnP -.196 .062 -.485 -3.153 .004 .921 1.086
LnLp .086 .086 .158 .999 .326 .874 1.144
LnU -.279 .119 -.366 -2.339 .026 .890 1.124

a. Derpe rnde rnt Variable r: Ci3 
Sumber: Olah data primer (2024) 

 
Fakto rr-faktorr yang Me rmperngaruhi Po rla Ko rnsumsi Be rras Be rrdasarkan Ke rlo rmpo rk 
Pe rndapatan di Kercamatan Ge rrunggang. 

1. HB  

Hasil prerdiksi yang terrterra dalam Tabel r 11 mernunjukkan bahwa nilai be rras untuk rumah tangga 
dalam kerlormpork perndapatan rerndah, me rnerngah, dan tinggi mermiliki perngaruh po rsitif namun tidak 
signifikan. Nilai korerfisiern harga berras untuk rumah tangga be rrpe rndapatan rerndah adalah 0,143 
perrsern derngan nilai prorbabilitas se rbersar 0,322 perrsern. Nilai korerfisiern harga berras untuk rumah 
tangga be rrperndapatan mernerngah adalah 0,189 pe rrsern, derngan nilai prorbabilitas 0,195 dan tingkat 
signifikansi 5%. Untuk rumah tangga be rrpe rndapatan tinggi, ko rerfisiern harga berras adalah 0,145 
perrsern derngan nilai prorbabilitas 0,085, yang di atas tingkat signifikansi 5%. Hal tersebut serjalan 
derngan pernerlitian Derwi pada tahun 2016, di mana harga be rras tidak be rrdampak pada kornsumsi 
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berras orlerh gorlorngan pe rndapatan mernerngah dan tinggi. Dalam studi ini juga, harga be rras tidak 
berrdampak pada ko rnsumsi berras orlerh gorlorngan perndapatan tinggi. 

2. PRT  

Hasil analisis untuk kerlormpork perndapatan rerndah mernunjukkan nilai korerfisie rn -0,394 perrsern untuk 
perndapatan rumah tangga, me rnunjukkan perngaruh nergatif dan tidak signifikan. Nilai pro rbabilitas 
untuk variabe rl ini adalah 0,097, merlerbihi tingkat signifikansi 5 pe rrsern. Ini ko rnsistern derngan 
pernerlitian yang dilakukan o rlerh Sunaryati, R. pada tahun 2021. Untuk ke rlormpo rk perndapatan 
mernerngah, nilai korerfisiern adalah -0,255 perrsern, mernunjukkan perngaruh nergatif dan signifikan. Ini 
berrarti bahwa untuk sertiap perningkatan perndapatan rumah tangga serbersar 1 perrsern, kornsumsi berras 
rumah tangga akan turun se rbersar 0,255 perrsern. Nilai prorbabilitas untuk variabe rl ini adalah 0,046, 
kurang dari tingkat signifikansi 5 perrsern. Dermikian pula, untuk ke rlormpo rk perndapatan tinggi, nilai 
korerfisiern adalah -0,196 pe rrsern, mernunjukkan perngaruh ne rgatif dan signifikan. Untuk kerlormpork 
perndapatan rerndah, erferk signifikan dari perndapatan rumah tangga ditunjukkan o rlerh nilai 
prorbabilitas serbersar 0,004, kurang dari tingkat signifikansi 5 pe rrsern. Ini serjalan derngan pernerlitian 
Puspita & Agustina pada tahun 2019, di mana pada rumah tangga pe rngerluaran ko rnsumsi ce rpat 
merrersporn terrhadap pe rrubahan perndapatan rumah tangga, dan sercara signifikan pe rndapatan 
mermerngaruhi prorporrsi perngerluaran ko rnsumsi untuk berberrapa kormorditas makanan serperrti berras. 

3. UKRT  

Hasil e rstimasi mernunjukkan perngaruh nergatif yang signifikan. Untuk kerlo rmpo rk perndapatan tinggi, 
nilai prorbabilitas adalah 0,026, kurang dari tingkat signifikansi 5%, dan nilai ko rerfisiernnya adalah -
0,279, yang berrarti bahwa ko rnsumsi berras akan turun serbersar 0,279 pe rrsern untuk se rtiap 
perningkatan usia se rbersar 1%. Ini didukung o rlerh artikerl yang dibagikan o rlerh Klikdo rkterr yang 
mernyatakan bahwa serlerra makan dan ko rndisi kerserhatan individu berrubah seriring berrtambahnya 
usia, yang dapat me rme rngaruhi prerferrernsi makanan me rrerka. Ini berrberda derngan termuan pernerlitian 
serberlumnya yang mernunjukkan bahwa ko rnsumsi be rras cernderrung merningkat seriring berrtambahnya 
usia. 

4. LPKRT  

Lama perndidikan, hasil erstimasi mernunjukkan bahwa pro rbabilitas untuk kornsumsi berras untuk 
kerlormpork perndapatan tinggi, mernerngah, dan rerndah masing-masing adalah 0,861, 0,731, dan 
0,326, masing-masing le rbih tinggi dari tingkat signifikansi 5%. 

5. SPKRT 

Status pe rrkawinan, hasil mernunjukkan bahwa status pe rrkawinan kerpala rumah tangga dalam 
kerlormpork perndapatan rerndah, mernerngah, dan tinggi tidak se rcara signifikan mermerngaruhi 
perngerluaran kornsumsi berras; prorbabilitasnya masing-masing adalah 0,102, 0,579, dan 0,485, 
masing-masing le rbih tinggi dari tingkat signifikansi 5%. 

6. JAK 

Untuk rumah tangga berrperndapatan rerndah, jumlah anggo rta ke rluarga sercara signifikan 
mermerngaruhi pe rngerluaran kornsumsi berras pada tingkat signifikansi 5 perrsern. Adapun nilai 
korerfisiern serbersar 0,323 perrsern. Hubungan antara ko rnsumsi be rras dan jumlah anggo rta ke rluarga 
adalah porsitif. Dermikian pula, untuk rumah tangga be rrpe rndapatan mernerngah, jumlah anggo rta 
kerluarga sercara signifikan mermerngaruhi pernge rluaran kornsumsi berras. Nilai prorbabilitas yang 
diperrorlerh adalah 0,014, kurang dari tingkat signifikansi 5 perrsern. Nilai korerfisiern jumlah anggo rta 
kerluarga untuk ke rlormpork perndapatan mernerngah adalah 0,216 perrsern, mernunjukkan bahwa untuk 
sertiap perningkatan 1 pe rrsern dalam jumlah tanggungan kerluarga, kornsumsi be rras rumah tangga juga 
merningkat serbersar 0,216 perrsern. Hasil erstimasi ini didukung o rlerh termuan Sunaryati, R. (2021), di 
mana untuk rumah tangga berrperndapatan rerndah, fakto rr-fakto rr signifikan yang mermerngaruhi 
kornsumsi berras rumah tangga adalah jumlah anggo rta kerluarga. 

 

KESIMPULAN 

1. Berrdasarkan pe rndapatan yang berrberda te rrdapat perrbe rdaan porla ko rnsumsi antar rumah tangga. 
Jumlah uang yang dihabiskan untuk kornsumsi norn-makanan serbanding derngan tingkat 
perndapatan. Tertapi pada pe rnerlitian ini, tingkat pernge rluaran untuk makanan masih le rbih tinggi 
daripada tingkat pe rngerluaran untuk no rn-makanan. Pada kerlormpork perndapatan rerndah, 
perngerluaran untuk makanan adalah 61% dan no rn-makanan adalah 39%; pada ke rlormpo rk 
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perndapatan mernerngah, pe rngerluaran untuk makanan adalah 55% dan norn-makanan adalah 45%; 
dan pada kerlormpork perndapatan tinggi, perngerluaran untuk makanan adalah 53% dan norn-
makanan adalah 45%.    

2. Fakto rr-faktorr yang mermperngaruhi kornsumsi berras rumah tangga di Ke rcamatan Gerrunggang: 
Pada gorlorngan perndapatan re rndah, faktorr jumlah anggorta kerluarga diperngaruhi, dan pada 
gorlo rngan perndapatan mernerngah, fakto rr perndapatan dan umur dipe rngaruhi. 
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